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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan penggunaan soal 

kontekstual yang menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa, khususnya ditingkat sekolah dasar. Model 

pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah ADDIE, 

yang terdiri dari analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi. Penelitian ini menghasilkan seperangkat soal matematika 

HOTS sebanyak 7 butir soal berbasis budaya Islam Indonesia. Uji coba 

dilakukan pada 8 siswa kelas 6 dan 20 siswa kelas 5 SD Negeri 4 

Ardirejo, dengan teknik pengumpulan data Melalui tes dan 

wawancara. Hasil validasi oleh validator menunjukkan tingkat 

validitas sebesar 96%, sementara analisis reliabilitas menggunakan 

SPSS menghasilkan nilai 0,907 yang menunjukkan bahwa soal 

tersebut sangat reliabel. Selain itu, hasil pengukuran berpikir kritis 

siswa menunjukkan 15% siswa berada pada kategori sangat baik, 40% 

siswa berkategori  baik, 25% siswa berkategori cukup, dan 20% siswa 

berkategori kurang. Dengan demikian, soal yang dikembangkan 

terbukti efektif untuk mengukur berpikir kritis siswa berbasis budaya 

Islam Indonesia.  

Keywords: 

Soal matematika HOTS 

Budaya Islam Indonesia 

Berpikir kritis 

 

 

Penulis Korespodensi: 

Wuli Oktiningrum,  

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

Universitas Islam Raden Rahmat, 

Malang, Indonesia . 

Email: wulie.okti@uniramalang.ac.id  

 

1. PENGANTAR 

Abad 21 keterampilan 4C yakni keterampilan berpikir kreatif (creative thinking), berpikir kritis dan 

pemecahan masalah (critical thinking and problem solving), berkomunikasi (communication), dan 

berkolaborasi (collaboration)  merupakan keterampilan yang sangat penting untuk dipelajari serta dimiliki oleh 

siswa [1].  Keterampilan 4C penting dimiliki dikarenakan dapat membantu siswa terlibat aktif dalam proses 

belajar, termotivasi untuk berpatisipasi dalam diskusi, membantu memahami dan menganalisis materi dalam 

pembelajaran, membantu siswa untuk bisa berdaptasi pada perkembangan zaman, dan meniungkatkan kerja 

sama siswa [2]. Maka, perlu adanya dorongan agar siswa dapat memiliki keterampilan 4C tersebut, sehingga 

dapat menghasilkan siswa yang lebih siap dan adaptif dalam menghadapi tantangan kedepannya. 

Berpikir kritis sendiri adalah proses yang melibatkan penggunaan keterampilan berpikir secara efektif 

untuk membantu dalam membuat, mengevaluasi, dan menerapkan keputusan berdasarkan keyakinan atau 

tindakan yang diambil [3]. Berpikir kritis merupakan keterampilan yang bertujuan untuk memproses suatu 

informasi secara mendalam, mengurai elemen yang terlibat, serta menyusu hipotesis berdasarkan analisis yang 

diteliti agar dapat membuat keputusan yang tepat [4]. Memproses informasi, mengevaluasi dalam berpikir kritis 

merupakan proses keterampilan yang efektif bertujuan untuk membuat keputusan yang  tepat berdasarkan 

analisis yang mendalam, maka siswa perlu memiliki atau memenuhi indikator berpikir kritis [5]. 

Menurut Facione, kemampuan berpikir kritis yang harus dimiliki oleh siswa sesuai dengan indikatornya 

yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan self regulation [6]. Namun, dalam pembelajaran 
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matematika aspek yang paling esensial adalah interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi [7]. Keempat 

keterampilan tersebut memungkinkan siswa memahami masalah, menguraikan informasi, menilai argumen, 

serta menarik kesimpulan logis, sehingga sangat penting untuk mendukung proses pemecahan masalah 

matematika [8]. Akan tetapi, kenyataannya keterampilan berpikir kritis siswa dalam matematika masih rendah, 

terlihat dari kecenderungan hanya menghafal rumus, kesulitan mengaitkan konsep dengan situasi nyata, serta 

kurang mampu memberikan alasan logis terhadap jawaban yang diperoleh [9].  

Menambahkan, hasil PISA tahun 2022 kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia masih rendah yakni 

menempati peringkat 69 dari 78 negara peserta. Hal ini disebabkan oleh kurangnya ketrampilan siswa dalam 

memecahkan masalah – masalah yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi serta critical thinking skill 

[10]. Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara terhadap Guru SD Negeri 4 Ardirejo, hasil belajar matematika 

siswa masih tergolong rendah karena sebagian besar dari mereka tidak menyukai mata pelajaran matematika. 

Ketidaksenangan ini berdampak pada kurangnya motivasi untuk belajar, sehingga siswa cenderung menghafal 

rumus tanpa memahami konsep secara mendalam.  

Akibatnya, kemampuan berpikir kritis siswa juga rendah karena mereka jarang dilatih untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan dari suatu permasalahan. Selama ini, latihan soal yang 

diberikan guru lebih banyak bersumber dari LKPD atau buku paket, yang umumnya hanya berfokus pada soal 

rutin dengan tingkat kesulitan rendah. Kondisi tersebut membuat siswa tidak terbiasa menghadapi soal non-

rutin yang menuntut penalaran tingkat tinggi, sehingga mereka kesulitan memahami masalah, menentukan 

strategi penyelesaian, maupun mengembangkan argumen logis. Oleh karena itu, diperlukan adanya inovasi 

dalam pemberian latihan soal, khususnya soal-soal non-rutin yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa sekaligus menumbuhkan minat mereka terhadap pembelajaran matematika. 

Menurut Daane [11] soal non rutin merupakan soal yang fokus pada tingkat tinggi dalam interprestasi dan 

mengorganisasikan masalah, yang mendorong pemikiran logis, pemahaman konsep, nalar matematis, serta 

kemampuan dalam berpikir abstrak dan mentransfer keterampilan matematika ke situasi baru. Soal non rutin 

merupakan soal yang menuntuk kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang jarang diajarkan dalam 

pembelajaran matematika, soal non rutin ini perlu penyelesaian pemikiran lebih luas yang tidak biasa diajarkan 

dalam pembelajaran matematika [12]. Soal non rutin ini berfokus pada pemikiran keterampilan tingkat tinggi 

siswa dalam menyelesaiakn suatu masalah yang terdapat dalam pembelajaran matematika, yang tidak hanya 

berfokus pada penyelesaian menghitung sebuah angka, tetapi ada yang bisa dipelajari lebih dari angka [13]. 

Soal non rutin ini dapat diberikan kepada siswa agar dapat mengasah kemampuan berpikir logis dan 

analitis, memahami lebih mendalam terhadap konsep matematika, menemukan berbagai cara dalam 

memecahkan masalah, menerapkan keterampilan matematika dalam situasi nyata, serta meningkatkan 

kemampuan berpikir abstrak [14]. Pengembangan soal non rutin  dapat menggunakan soal yang kontekstual 

dalam kehidupan sehari-hari dimana siswa diharapkan dapat menerapkan konsep pembelajaran dalam 

menyelesaikan masalah [15]. Salah satu soal kontekstual yang dapat digunakan yakni budaya Islam Indonesia. 

Budaya Islam Indonesia dipilih dalam pembelajaran karena literasi budaya yang dipadukan dengan 

literasi numerasi tidak hanya memberikan pemahaman konseptual kepada siswa, tetapi juga menanamkan nilai-

nilai kebudayaan sebagai identitas bangsa. Soal matematika non-rutin yang berbasis budaya Islam Indonesia 

dapat memperkaya pengalaman belajar siswa melalui pengaitan antara konsep matematika dan konteks budaya 

yang dekat dengan kehidupan masyarakat. Meskipun demikian, tidak semua siswa berasal dari latar belakang 

agama yang sama, namun hal tersebut bukan berarti mereka tidak dapat mengikuti pembelajaran. Justru melalui 

integrasi budaya Islam Indonesia, seluruh siswa, termasuk yang berbeda keyakinan, tetap dapat terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran, sekaligus mengenal dan menghargai kekayaan budaya bangsa. Dengan cara ini, 

pembelajaran matematika tidak hanya mengasah kemampuan berpikir kritis melalui soal non-rutin, tetapi juga 

menumbuhkan sikap toleransi, saling menghormati, serta kemampuan menganalisis suatu masalah dari 

berbagai sudut pandang tanpa memandang latar belakang agama. Integrasi ini pada akhirnya berkontribusi 

dalam membentuk pembelajaran yang lebih bermakna, kontekstual, dan berorientasi pada penguatan karakter 

siswa.  

Soal matematika yang memanfaatkan konteks budaya Islam Indonesia dapat meningkatkan ketertarikan 

siswa dalam mengerjakan soal non-rutin yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi, sehingga 

merangsang kreativitas serta inovasi dalam menemukan solusi [16]. Adapun budaya Islam Indonesia yang 

diintegrasikan ke dalam soal non-rutin tersebut antara lain tradisi Mauripee dari Aceh, Endog-endogan dari 

Banyuwangi, Karts Rammang-Rammang dari Sulawesi Selatan, Bungo Lado dari Sumatra Barat, serta Sekaten 

dari Yogyakarta. Integrasi budaya ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai kearifan lokal yang menjadi bagian dari identitas bangsa. Selain itu, penggunaan soal 

matematika berbasis budaya Islam dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis, mengembangkan alternatif 

strategi penyelesaian, dan mencari solusi yang lebih kreatif sesuai konteks permasalahan. Dengan demikian, 

pemecahan masalah dalam matematika tidak terbatas pada penerapan rumus semata, melainkan juga menuntut 

kemampuan menalar, mengaitkan konsep dengan realitas kehidupan, serta menghasilkan strategi inovatif yang 

lebih bermakna [17]. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan soal non-rutin berbasis budaya 

Islam Indonesia untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Integrasi konteks kultural-religius dalam 

pengembangan soal diharapkan dapat membuat pembelajaran lebih bermakna sekaligus menghadirkan 

instrumen penilaian yang valid dan reliabel. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kebaruan dalam 

memperkuat literasi numerasi melalui perpaduan aspek kognitif, kultural, dan religius dalam pendidikan 

matematika. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan research and development (RnD) dan menggunakan model pengembangan 

yang digunakan adalah model ADDIE. Terdapat 5 tahapan pada model ADDIE yakni analisis (Analyze), Desain 

(Design), pengembangan (Development), implementation (Implement), dan evaluasi (Evaluation) [18]. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 4 Ardirejo Kabupaten Malang pada siswa kelas 5 sejumlah 20 siswa. 

 

 
 

Gambar 1. Skema model ADDIE [18] 

 

Tahapan yang dilalui dalam penelitian dengan model ADDIE sebagai berikut. 

a. Tahap analisis (Analyze) 

 Pada tahap analisis yakni melakukan observasi dan wawancara untuk analisis siswa dan analisis materi. 

Tahapan analisis ini untuk mengindetifikasi, merinci, dan menyusun secara sistematis permasalahan yang 

terjadi pada situasi nyata. Sehingga dapat memberikan penelitian yang sesuai dengan fakta yang terdapat pada 

lapangan. Permasalahan yang diperoleh yakni rendahnya kemampuan siswa dalam memahami konsep 

pembelajaran matematika dan kurangnya ketertarikan siswa dalam mengerjakan soal berpikir tingkat tinggi. 

Solusi dari permasalahan tersebut yakni melakukan pengembangan soal HOTS non rutin berbasis budaya Islam 

Indonesia pada mata pelajaran matematika untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. 

b. Tahap perancangan (Design) 

 Tahap perancangan dilakukan untuk  mendesain  sesuai dengan hasil analisis. Tahap rancangan ini 

mendesain kisi-kisi soal, membuat instrument tes seuai dengan kisi-kisi soal, menentukan budaya Islam yakan 

akan digunakan, menyusun instrument validasi tes, kunci jawaban tes, rubric penilaian, bentuk tes, dan lama 

waktu pengerjaan. 

c. Tahap pengembangan (Development) 

 Tahap pengembangan merupakan langkah yang penting dalam membuat soal matematika HOTS 

berbasis budaya Islam Indonesia. Soal yang dikembangkan, menggunakan materi operasi hitung dan 

pengukuran, kemudian dilakukan validasi oleh dosen ahli untuk memastikan kualitas dan kesesuaian dengan 

materi. Tujuan melakukan proses validasi yakni untuk memberikan saran dan perbaikan, sehingga soal dapat 

diterapkan secara efektif dalam pembelajaran.  

d. Tahap implementasi (Implement) 

 Tahap implementasi dilakukan sebanyak 2 kali, yakni small group dan field test. Implementasi tersebut 

dilaksanakan di SD Negeri 4 Ardirejo, kelas 6 sebanyak 8 siswa untuk small group dan 26 siswa kelas 5 untuk 

field test. Butir soal yang diperoleh yakni sebanyak 7 soal setelah dilakukan validasi oleh validator ahli. 

e. Tahap evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi dilakukan untuk menilai apakah soal matematika HOTS yang diberikan kepada siswa mampu 

dipahami dengan benar atau tidak, serta apakah soal HOTS dapat mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. 
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Berikut merupakan indikator kemampuan berpikir kritis menurut Facione [6]  

 

Tabel 1. Indikator Berpikir Kritis 

Indikator Kemampuan Berpikir 

Kritis 
Indilkator 

Interprestasi Dapat menuliskan apa yang dinyatakan soal dengan jelas 

dan tepat 

Analisis Dapat menuliskan hubungan konsep-konsep yang 

digunakan dalam menyelesaikan soal 

Evaluasi Dapat meneuliskan penyelesaian soal 

Inference Dapat menyimpulkan dari apa yang dinyatakan secara logis 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahapan. Uji validitas isi instrumen tes 

dilakukan melalui validasi ahli dengan menggunakan angket berskala Likert, kemudian hasilnya 

diinterpretasikan sesuai kriteria yang telah ditetapkan. Selanjutnya, uji validitas butir soal dan reliabilitas 

instrumen dianalisis dengan bantuan program SPSS versi 20, di mana instrumen dinyatakan valid apabila nilai 

korelasi item lebih besar dari r tabel dan reliabel apabila koefisiennya berada pada kategori tinggi. Data hasil 

tes kemudian dianalisis untuk mengukur kemampuan berpikir kritis matematika siswa berdasarkan indikator 

yang telah ditentukan, yang selanjutnya dikelompokkan ke dalam kategori sangat kurang, kurang, cukup, baik, 

dan sangat baik. Selain itu, persentase frekuensi digunakan untuk menggambarkan distribusi capaian 

kemampuan berpikir kritis siswa secara menyeluruh. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari penelitian dan pengembangan produk awal ini yakni melakukan tahapan-tahapan dari model 

ADDIE. Tahap pertama yakni tahapan analisis, berdasarkan hasil analisis melalui observasi dan wawancara 

menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika serta kurang 

termotivasi ketika dihadapkan pada soal yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi. Analisis materi 

dan kurikulum selanjutnya memperlihatkan bahwa materi pada jenjang kelas 5 sekolah dasar memiliki 

keterkaitan langsung dengan indikator kemampuan berpikir kritis dan menjadi bekal penting bagi siswa dalam 

menghadapi Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini 

menggunakan purposive sampling dengan memilih siswa kelas 5 sebagai subjek penelitian karena relevan 

dengan tujuan pengembangan soal. Temuan lapangan dan kajian kurikulum tersebut kemudian menjadi dasar 

untuk merancang soal HOTS non-rutin berbasis budaya Islam Indonesia, yang diharapkan dapat menjadi 

instrumen penilaian dalam mengukur sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Pada tahap perancangan, kegiatan difokuskan pada penyusunan instrumen yang sesuai dengan hasil 

analisis kebutuhan siswa dan kurikulum. Rancangan awal meliputi penyusunan kisi-kisi soal yang mengacu 

pada indikator kemampuan berpikir kritis serta kompetensi dasar yang relevan dengan kurikulum kelas 5. 

Selanjutnya disusun instrumen tes beserta bentuk soal non-rutin yang kontekstual dengan budaya Islam 

Indonesia, khususnya perayaan Maulid Nabi Muhammad yang diwujudkan dalam berbagai tradisi lokal seperti 

Mauripee dari Aceh, Endog-Endogan dari Banyuwangi, Rammang-Rammang dari Sulawesi Selatan, Bunga 

Lado dari Sumatera Barat, serta Sekaten dari Yogyakarta. Tradisi-tradisi ini dipilih karena merepresentasikan 

kekayaan budaya Islam Nusantara dan memiliki potensi untuk dijadikan konteks autentik dalam pembelajaran 

matematika. Pada tahap ini juga disusun instrumen validasi untuk para ahli, kunci jawaban, rubrik penilaian, 

bentuk penyajian soal, serta estimasi waktu pengerjaan agar instrumen dapat digunakan secara efektif dalam 

pembelajaran maupun penilaian. Perancangan yang sistematis ini menjadi landasan untuk menghasilkan soal 

HOTS non-rutin berbasis budaya Islam Indonesia yang valid, reliabel, kontekstual, serta sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

Pada tahap pengembangan, dihasilkan sembilan soal non-rutin yang dikontekstualisasikan dengan 

tradisi budaya Islam Indonesia. Materi matematika yang digunakan dalam soal-soal tersebut mencakup operasi 

hitung bilangan bulat, perbandingan dan persen, serta waktu dan kecepatan. Produk awal yang telah 

dikembangkan kemudian divalidasi oleh ahli dalam bidang matematika serta guru kelas 6 di SD Negeri 

Ardirejo. Hasil validasi menunjukkan persentase kelayakan sebesar 96%, yang termasuk dalam kategori sangat 

valid sehingga instrumen ini layak digunakan dalam pembelajaran. Temuan ini diperoleh berdasarkan 

pengisian lembar validasi oleh para validator. Berikut hasil validasi soal oleh validator.  
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Tabel 2. Hasil Revisi Soal  

Soal Sebelum  

 

Komentar Validator  

 
 

Soal Sesudah Revisi  

 

 

Setelah melakukan validasi ahli selanjutnya yakni implementasi small group.  Uji coba small group 

dilaksanakan pada siswa kelas 6 sebanyak 8 siswa. Hasil dari perolehan pada small group dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas butir soal.  Berikut merupakan hasil uji validitas menggunakan aplikasi SPSS tipe 20. 

Hasil perolehan soal nomor 1 sampai dengan soal nomor 7 dinyatakan valid. Soal tersebut dinyatakan valid 

dikarenakan r hitung lebih besar daripada r tabel,  r hitung berada pada rentang sebesar 0,720- 0,918, dan r 

tabelnya 0,706. Berikutnya, hasil uji reliabilitas diperoleh hasil koefisien 0,907. Hasil reliabilitas tersebut 

menunjukkan bahwa soal tersebut memiliki kriteria reliabilitas sangat tinggi dengan koefisien korelasi 0,81-

1,00. 

           Setelah melakukan uji validitas dan relibilitas, yakni implementasi field test yang dilaksanakan di SD 

Negeri 4 Ardirejo. Uji coba ini dilakukan pada siswa kelas 5 berjumlah 20 siswa yang akan digunakan untuk 
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mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Pelaksanaan uji coba field test dilaksanakan pada bulan Februari 

2025. Berikut grafik hasil pengerjaan soal matematika non rutin siswa kelas 5 SD Negeri 4 Ardirejo. 

 

 
Gambar 2. Grafik Kemampuan Berpikir Kritis 

  

Berdasarkan Gambar 2, distribusi kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal non rutin 

matematika memperlihatkan variasi capaian yang dapat dipetakan dengan indikator berpikir kritis menurut 

Facione [6] , yaitu interpretation, analysis, evaluation, inference. Sebanyak 15% siswa berada pada kategori 

sangat baik. Siswa pada kelompok ini mampu memenuhi hampir semua indikator berpikir kritis. Mereka dapat 

menginterpretasikan informasi dalam soal, menganalisis hubungan antar data, mengevaluasi langkah 

penyelesaian, menarik inferensi secara logis, memberikan penjelasan yang runtut, serta menunjukkan regulasi 

diri dengan memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah menguasai 

keterampilan berpikir kritis secara komprehensif. Selain itu, Ennis [19] juga menegaskan bahwa berpikir kritis 

bukan hanya sekadar kemampuan kognitif, tetapi juga melibatkan disposisi seperti sikap hati-hati, terbuka 

terhadap berbagai sudut pandang, dan berkomitmen pada kebenaran. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa 

tidak hanya menguasai aspek kognitif, tetapi juga mulai menampilkan disposisi positif dalam berpikir kritis, 

sehingga pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna dan mendukung pengembangan keterampilan abad 

ke-21. 

Kategori baik dicapai oleh 40% siswa. Siswa pada kategori ini telah menguasai indikator analisis dan 

interpretasi, misalnya dengan mampu memahami informasi dalam soal dan menyusun strategi penyelesaian. 

Namun, mereka masih mengalami keterbatasan pada indikator evaluasi dan inferensi, sehingga penyelesaian 

yang diberikan terkadang kurang tepat atau tidak sepenuhnya logis. Hal ini sejalan dengan pandangan Kartono 

[20] bahwa berpikir kritis mencakup kemampuan menganalisis dan menginterpretasikan informasi, tetapi 

penguasaan evaluasi dan inferensi diperlukan agar argumen dan kesimpulan yang dihasilkan benar-benar valid. 

Dengan latihan yang lebih terarah, terutama melalui soal kontekstual yang menuntut penalaran mendalam, 

siswa dalam kelompok ini berpotensi ditingkatkan ke kategori sangat baik. 

Sementara itu, sebanyak 25% siswa berada pada kategori cukup. Siswa pada kelompok ini hanya 

menunjukkan capaian pada indikator interpretasi dasar, yakni memahami sebagian informasi dari soal, tetapi 

masih lemah pada aspek analisis, evaluasi, maupun inferensi sehingga langkah penyelesaian tidak utuh. 

Kondisi ini sesuai dengan pendapat Sudarman [21]bahwa siswa yang belum mampu menyelesaikan tugas 

secara mandiri memerlukan scaffolding atau bimbingan intensif dari guru untuk mengembangkan kemampuan 

berpikirnya. Dengan adanya pendampingan dan pemberian soal bertahap dari yang sederhana menuju 

kompleks, keterampilan berpikir kritis siswa dalam kategori ini dapat ditingkatkan secara signifikan. 

Sementara itu, 20% siswa berada pada kategori kurang. Siswa pada kategori ini belum mampu 

memenuhi indikator berpikir kritis secara memadai. Hambatan utama terjadi pada tahap analisis masalah, yang 

berdampak pada kelemahan dalam evaluasi, inferensi, maupun regulasi diri. Kondisi ini sejalan dengan 

pendapat Anisa [22] bahwa berpikir kritis merupakan keterampilan yang kompleks dan saling berkaitan, 

sehingga kelemahan pada satu aspek dapat memengaruhi aspek lainnya. Oleh karena itu, diperlukan intervensi 

pembelajaran yang lebih inovatif, misalnya melalui pendekatan Problem-Based Learning (PBL) yang 

menekankan pada pemecahan masalah nyata [23] atau melalui integrasi etnomatematika berbasis budaya lokal, 

agar siswa lebih termotivasi, mampu mengaitkan matematika dengan konteks kehidupan, serta terbantu dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya [24]. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 55% siswa sudah mencapai kategori baik dan 

sangat baik, sedangkan 45% lainnya masih berada pada kategori cukup dan kurang. Hal ini berarti sebagian 

besar siswa baru mampu memenuhi sebagian indikator berpikir kritis, sementara hanya sebagian kecil yang 

berhasil mencapai penguasaan secara menyeluruh. Hal ini menegaskan bahwa berpikir kritis merupakan 
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keterampilan kompleks yang memerlukan latihan berulang dalam konteks pembelajaran yang bermakna dan 

menantang [25]. Dengan demikian, pengembangan soal non-rutin berbasis budaya Islam Indonesia dalam 

penelitian ini berperan penting sebagai sarana untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa secara lebih 

komprehensif, khususnya dalam mengintegrasikan kemampuan analisis, evaluasi, dan inferensi dengan 

konteks kehidupan nyata.        

    

4. KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih beragam. Sebanyak 

55% siswa telah mencapai kategori baik dan sangat baik, sedangkan 45% lainnya masih berada pada kategori 

cukup dan kurang. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa baru mampu memenuhi sebagian 

indikator berpikir kritis, seperti interpretasi dan analisis, namun belum sepenuhnya menguasai indikator 

evaluasi dan inferensi secara optimal. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa keterampilan berpikir kritis 

dalam pembelajaran matematika masih memerlukan penguatan melalui strategi dan media yang lebih inovatif. 

Pengembangan soal non-rutin berbasis budaya Islam Indonesia dalam penelitian ini terbukti 

memberikan dampak positif, karena mampu menarik minat siswa, menghubungkan konsep matematika dengan 

kehidupan sehari-hari, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual. Soal-soal semacam ini 

tidak hanya membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, tetapi juga menumbuhkan 

kreativitas, inovasi, dan penghargaan terhadap nilai-nilai budaya sebagai bagian dari identitas bangsa. Dengan 

demikian, integrasi budaya lokal ke dalam soal matematika dapat dijadikan salah satu alternatif strategi 

pembelajaran yang efektif untuk memperkuat literasi numerasi sekaligus membentuk karakter siswa. 

Berdasarkan hasil ini, guru diharapkan dapat terus mengembangkan soal kontekstual serupa secara 

berkelanjutan agar keterampilan berpikir kritis siswa semakin terasah. Selain itu, penelitian lanjutan juga perlu 

dilakukan dengan cakupan yang lebih luas serta melibatkan berbagai konteks budaya lain, sehingga diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas soal non-rutin berbasis budaya dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar. 
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